BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya tari Liet Langit merupakan karya tari yang bersumber dari
patung Temaduk yang terdapat di Suku Dayak Desa Provinsi Kalimantan
Barat. Karya tari yang bertemakan kekuatan magis patung Temaduk yang di
dalam kekuatanya terdapat unsur kekuatan dewa akar “Tengang” dan dewa
kayu “Tebelian”. Kekuatan magis patung Temaduk bernama Liet Langit,
Liet dalam bahasa Dayak Desa “Terakhir” dan Langit merupakan tempat
tertinggi di dunia alam atas menurut kepercayaan masyarakat Dayak Desa.
Penciptaan karya tari Liet Langit merupakan wujud penuangan ide serta
kreativitas yang dilatarbelakangi oleh ketertarikan terhadap patung
Temaduk yang memiliki kekuakatan magis dan kekuatan sakral yang
terdapat di dalamnya. Koreografer mencoba masuk untuk memahami
makna dan nilai yang terdapat pada patung Temaduk.

Penggarapan karya tari Liet Langit menggunakan metode yang
digunakan oleh Hendro Martono, pendekatan koreografi lingkungan yaitu
sensasi ketubuhan, sensasi emosi, sensasi imaji, dan ritus ekspresi. Metode
membawa koreografer dalam mengolah rasa, menemukan imajinasi,
kepekaan akan sesuatu dalam diri, kepekaan akan lingkungan sekitar dan
menemukan gerak serta ekspresi. Dalam metode ini koreografer selalu
mendapatkan mimpi yang berkelanjutan setiap malam, mendapatkan ilham

ketika mendengarkan musik sape, munculnya imajinasi dalam diri ketika
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melihat sesuatu objek yang dianggap unik. Kelebihan metode ini jelas
rasanya sangat bermanfaat bagi diri sendiri ketika melakukan olah rasa
dengan proses kreatif ragawi. Dikehidupan sehari-hari, metode ini
membantu koreografer menemukan sesuatu yang tidak terduga, seperti
ketika koreografer kebingungan ada hal yang memang menunjukan solusi
kepada koreografer.

Karya tari yang sudah diselesaikan memiliki tujuan yang ingin
koreografer sampaikan yaitu ingin menyampaikan kepada masyarakat
Kalimantan maupun luar Kalimantan bahwa di Suku Dayak Desa, di
Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat memiliki sebuah identitas
yang sangat disakralkan masyarakat setempat yaitu patung Temaduk. Karya
tari berjudul Liet langit, koreografer kemas dengan sebuah karya tari yang
menarik, menghadirkan visualisasi gerak dan kostum yang menarik.
Kemudian musiknya pun dikemas dengan nuansa baru. Agar penonton
dapat berimajinasi dengan bebas akan karya tari ini. Selain itu koreografer
ingin memberikan dan menunjukan sebuah pembaruan dalam sebuah karya
tari yakni menciptakan tari kontemporer. Liet Langit didedikasikan khusus

untuk tanah kelahiran Dayak Iban, Kalimantan Barat.

. Saran

Tentunya seorang penari atau koreografer tari memiliki perbedaan
dengan orang pada umumnya. Begitu juga pada karya tari Liet Langit

memiliki kekurangan dalam penyajian baik dari karya tari maupun naskah
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tari. Berkarya merupakan sebuah sarana yang paling ideal untuk
mencurahkan isi di dalam hati dan fikiran. Karya yang mengajak seorang
penonton untuk bebas dapat menilai dan menginterpretasikannya. Adanya
kritik dan saran dari penonton maupun pembaca sangat dibutuhkan demi
memperbaiki diri dan menghasilkan karya tari yang lebih baik lagi. Tidak
hanya kekurangannya saja, kelebihannya dalam karya tari Liet Langit dapat
memotivasi penonton dan pembaca. Penonton maupun pembaca diharapkan
dapat memahami pesan-pesan yang disuguhkan pada karya tari Liet Langit.
Presentasi tradisi daerah Suku Dayak Desa melalui karya tari dapat menarik
perhatian generasi muda agar tidak mengabaikan kesenian dan adat

tradisional yang dimiliki.
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